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Abstrak

Penulisan Artikel ini dimaksudkan untuk mendeskripsikan berbagai aspek partisipasi masyarakat dalam
mengelola sampah di Desa-Parit Baru, Kecamatan Sungai Raya, Kabupaten Kubu Raya, metode yang digunakan
dalam penélitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan metode penglitian ini
adalahspendlitian kudlitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa“kondisi
lingkuingan yangsada di Desa Parit Baru masih penuh dengan tumpukan sampah. Hal ini 'disebabkan karena
terbatasnya tong sampah yang ada di ligkungan desa Parit Baru, atau bisa dikatakan terbatasnya tempat
pembuangan sementara (TPS), selain itu kondis sampah yang menumpuk disebabkan karena kurangnya
kesadaran masyarakat untuk membuang sampah pada=tempatnya, kurangnya partisipas .masyarakat, dan
kurangnya fasilitas sehingga hal ini berdampak pada lingktingan yang tidak bersih karena sampah. Faktor adanya
sampah, karena kurangnya fasilitas yang memadai. Solusi yang bisa dilakukan adalah menyediakantong sampah
di setiap tempat yang disinyalir banyak sampah, memberi insentif kepada masyarakat, dan.membuat hank
sampah dirDesa Parit Baru. Masyarakat akan tertarik membawa sampah ke bank sampah karena mereka merasa
diuntungkan karena mengumpulkan sampah, mereka bisa memperoleh uang dari bank sampah.

Kata Kunci : Partisipasi Masyarakat, Pengel olaan, Sampah.

COMMUNITY PARTICIPATION ON GARBAGE MANAGEMENT IN PARIT BARU
VILLAGE, SUNGAI RAYA SUB DISTRICT AT THE DISTRICT OF KUBURAYA

Abstract

This article support for discribing the community | participation on'garbage management in Parit Baru Village,
Sungai Raya Sub District At The District Of Kubu Raya. This research use the qualitative'methode. The result
from this research where.the garbages found in anywhere. That mean the community.participation in garbage
management still less participation:=There are above factors of |ess participationin garbage management, meanly
the responsibility of community to participate of garbage management. Other factor is a view of garbage facility
in this village. There are some suggestions for garbage solution in this village, that are garbage bank and
incentives for the garbage employers.

Key Words : Community Participation, Management, Garbage.
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A. PENDAHULUAN

Sampah diartikan sebagai material
sisa yang tidak diinginkan setelah
berakhirnya suatu proses yang cenderung
merusak lingkungan di sekitarnya. Dalam
proses alam sebenarnya tidak ada konsep
sampah, yang ada hanya produk-produk
yang dihasilkan setelah dan selama proses
alam itu berlangsung.

Menurut ,American_Public Health
Association #(dalam Sumantri, 2015:62),
sampah /(waste) diartikan sebagai” sesuatu
yangtidak digunakan, tidak terpakai, tidak
disenangi atau sesuatu yang dibuang, yang
berasal dari“kegiatan manusia dan tidak
tefjadi dengan sendirinya. Sama hanya
dengan sampah yang ada di Jaan Parit
Hajii Mukhsin I, Desa Parit Baru,
Kecamatan Sungai Raya, Kabupaten Kubu
Raya. 'Sampah terlihat berserakan sampai
ke badan jalan. Selan mengganggu
perjalanan warga. Perilaku hidup sehat
masyarakat'yang berada di-Desa Parit Baru
terlihat sangat kurang, (hal.ini - dapat
dibuktikan dari "beberapa hasil observas
dari peneliti, bahwa masyarakat cenderung
tidak peduli dengan sampah yang ada di
lingkungan mereka. Perilaku masyarakat
dalam kehidupan sehari-hari cenderung
tidak terldu memperdulikan sampah.
Sampah dapat membawa dampak yang
buruk pada kondis kesehatan manusia.

Bila sampah dibuang secara sembarangan
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atau ditumpuk tanpa ada pengelolaan yang
baik, maka akan menimbulkan berbagai
dampak kesehatan yang serius. Tumpukan
sampah yang dibiarkan begitu sga akan
mendatangkan serangga (lalat, kecoa, kutu,
dan lain-lain) yang membawa kuman
penyakit .Sampah berdasarkan sifatnya
adalah : Sampah organik-dapat diurai
(degradable). Sampah Organik, vyaitu
sampah yang mudah membusuk seperti
sisa makanan, sayuran,“daun-daun kering,
dan sebagainya. Sampah ini“dapat diolah
lebihslanjut menjadi- Kompos. Selanjutnya
ada sampah anorganik- tidak terurai (Dwi,
2013).

Kondis kesehatan warga yang atla
di Desa Parit Baru sgauh ini=belum ada
yang kurang sehat atau mengalami
penyakit yang mendasar dan parah, hanya
sga yang menjadi masaah adaah
tumpukan sampah yang ada di tanah
kosong tersebut, tidak disukai oleh’pemilik
tanah sehingga pemilik tanah yang pada
dasarnya tidak tinggal di tempat tersebut,
tidak suka dan. menggeser posisi sampah
sampa ke badan jalan,’agar tidak lagi
berada pada tanah-miliknya.

B. TINJAUAN PUSTAKA

1. Sampah
Menurut American Public Health
Association (dalam Sumantri, 2015:62),
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sampah (waste) diartikan sebagal sesuatu
yang tidak digunakan, tidak terpakai, tidak
disenangi atau sesuatu yang dibuang, yang
berasal dari kegiatan manusia dan tidak
terjadi dengan sendirinya. Sampah erat
kaitannya dengan kesehatan masyarakat,
karena dari sampah tersebut akan hidup
penyebal
penyakit (bacteri patogen).=dan juga

berbagai mikroorganisme
binatang serangga .sebagai penyebab
penyakit (vector)Oleh karena'itu sampah
harus dikelola dengan baik sampai sekecil
mungkin‘agar tidakmengganggu atau tidak
kesehatan masyarakat.
(Soekidjo Notoadmodjo, 2011:: 193).
Menurut Departemen Kehutanan, Sampah

mengancam

Anorganik, _yaitu sampah yang tidak
mudah membusuk, seperti plastik wadah
pembungkus makanan, kertas, plastik
mainan, botol dan gelas minuman, kaleng,
kayu, 'dan sebagainya. Sampah ini dapat
dijadikan sampah komersil atau sampah
yang laku dijua untuk-dijadikan produk
lainnya. Beberapa sampah-anarganik yang
dapat dijuas adalah plastik(, wadah
pembungkus makanan, botol dan gelas
bekas minuman, kaleng;=kaca, dan kertas,
baik kertas koran, HV'S, maupun karton.
2. Partisipas Masyarakat

Istilah partisipass menurut Keith
Davis (1962: 427) adalah mental and
emotional environment of a person in a
group Situation which encourage him to

contribute to group goal and share
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responsibility in them. Jadi, partisipas

meliputi 3 (tiga) gagasan penting yang

harus ada, yaitu:

a. Bahwa partisipas itu sesungguhnya
merupakan suatu keterlibatan mental
dan emosional (perasaan) lebih dari
hanya keterlibatan fisk (jasmani).
Unsur ini menjadi unsur yang sangat
penting:

b. Kesediaan = memberikan sumbangan
kepada fusaha untuk=mencapai tujuan
bersama (kelompok). Untuk ha ini
diperlukan suasana rasa senang dan
suka rela untuk melaksanakan kegiatan
bersama

c. Unsur ketiga adalah tanggung jaweb
unsur ini adalah unsur yang menonjol
dari keterlibatan orang-orang dalam
kelompok karena semua orang yang
terlibat dalam kelompok mengharapkan
agar melalui kelompok itu tujuannya
tercapal dengan baik. Menurut INorman
T. Uphoff (1979: 5-6) bahwa setidaknya
ada 4 (empat) bentuk partisipasi, yaitu:
1) participation in decision makin, 2)
participation in implementation, 3)
participation=in  benefit, and, 4)
participation in evaluation.

Berdasarkan pendapat diatas maka
partispasi masyarakat dalam mengelola
sampah adalah keterlibatan mental dan
emosional masyarakat dan siap
melaksanakan
keputusan bersama yang telah ditetapkan

bertanggung jawab
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dalam mengelola sampah. Jadi, partisipasi

masyarakat dalam mengelola sampah,

antaralain meliputi:

a. Berpartisipasi dalam ikut menetapkan
kebijakan atau perencanaan pengelolaan
sampah dalam sebuah musyawarah
masyarakat.

dalam

pengelolaan sampah, antarastain dalam

b. Berpartisipasi pel aksanaan

mengumpulkan sampah, membayar
iuran sampah,sdan ikut bekerja gotong
royong .daam menjaga kebersihan
lingkungan dari tumpukan sampah.

c. Berpartisipas dalam memberikan saran
masukan _untuk perbaikan pengelolaan
sampah Secara terus menerus.

Bagan Kerangka Pikir

[

Partisipasi masyarakat dalam
mengelola sampah

A
\ 4

Perencanaan Pelaksanaan Evaluasi

mengelola mengelola mengelola

sampah sampah sampah

| v
Sampah dikelola
dengan baik,

A 4

lingkungan sehat dan
bersih

C. METODE PENELITIAN

Bentuk penelitian yang digunakan
adalah pendlitian
kualitatif. Menurut Satori dan Komariah
(2013:22),
penelitian yang menekan pada quality atau

daam penelitian ini

“Penelitian kualitatif adalah
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hal yang terpenting dari sifat suatu barang
atau jasa”. Hal terpenting dari barang atau
jasa berupa kejadian/ fenomenal gegaa
sosiad adalah makna di balik keadian
tersebut yang dapat dijadikan pelgaran
berharga bagi suatu pengembangan konsep
teori. Jangan sampai sesuatu yang berharga
tersebut berlalu bersama waktu tanpa
manfaat. Penelitian
kualitatif dapat didesain untuk memberikan
sumbangan = terhadap praktis,
kebijakan, masalah-masalah*. sosia dan
tindakan. Penggunaan metode deskriptif ini

meninggatkan

teori

diharapkan dapat mendeskripsikan fakta-
fakta pada tahap permulaah tertuju pada
usaha mengemukakan gejalegejala secara
lengkap di dalam aspek yang® disdlidiki,
agar jelas keadaan atau kondisinya. Oleh
karena itu pada tahap ini metode deskriptif
tidak lebih dari
bersifat penemuan fakta (fact finding).
peneliti  akan
faktual  dan
objektif sistem pengelolaan sampah yang
dilakukan olehlmaksyarakat Desa Parit Baru
dalam mengelola sampah di lingkungan
sekitar mereka.

pada penelitian |yang

Daam___penelitian ini

menggambarkan - secara

D. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil observas dan
wawancara yang dilakukan oleh pendliti,

dapat diketahui bahwa kondisi lingkungan
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yang ada di Desa Parit Baru masih dengan
tumpukan sampah. Tempat pembuangan
sampah umum yang ada di Desa Parit Baru
sebenarnya tidak ada, hanya sgja warga
sembarangan menjadikan salah satu lahan
kosong sebaga tempat pembuangan
umum, padahal lahan tersebut adalah lahan
umum. Sering terjadi, tumpukan sampah
penuh dan sampai memakan_badan jalan.
Sampah yang ada di-"Jdan Parit Haji
Mukhsin Il, Desa"Parit Baru, "Kecamatan
Sungai Raya, Kabupaten "Kubu Raya
Sampah,“terlihat _ ‘berserakan sampa ke
badan jalan. Selain mengganggu perjaanan
warga, sampah juga dapat mengganggu
kesehatan masyarakat. Perilaku hidup,sehat
masyarakat yang berada di Desa Parit Baru
terlihat =sangat kurang, hal ini dapat
dibuktikan dari beberapa hasil wawancara
dan | observas dari penditi, bahwa
masyarakat cenderung tidak peduli dengan
sampah yang ada di lingkungan mereka.
Perilaku " masyarakat .dalam kehidupan
sehari-hari

memperdulikan sampah.

cenderung ~=tidak .. - terlalu

Faktor penyebab tumpukan sampah
yaitu Desa Parit Baru adalah tempat yang
diorientasikan oleh peneliti sebagai tempat
penelitian mengenai sampah. Sampah
merupakan masalah utama di Desa Parit
Baru, karena sampah yang ada di Desa
Parit Baru berada pada lahan yang tidak
semestinya, yaitu lahan kosong yang bukan

merupakan tempat pembuangan sampah
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umum. Berdasarkan hasil pengamatan dan
wawancara dengan penduduk setempat,
yang menjadi penyebab utama tumpukan
sampah yang menggunung  sampai
memakan badan jalan, faktor penyebab
tumpukan sampah adalah: Tumpukan
sampah yang sampai memakan badan
jalan, merupakan suatu masalah yang
sangat Krusial dalam penelitian ini, salah
satu faktor penyebabnya adalah kurangnya
kesadaran masyarakat akan kebersihan dan
sampah yang ada,ssehingga seenaknya sgja
membuang di lahan| kosong. Penyebab
yang kedua adalah tidek tersedianya
tempat: pembuangan sampah umum,
sehingga membuat masyarakat secara
sengaja menjadikan lahan kesohg sebagal
tempat sampah. Menurut Andry (2012),
faktor penyebab tumpukan sampah ada ah:
pertama, volume sampah sangat besar dan
tidak diimbangi oleh daya tampung TPA
sehingga._melebihi  kapasitasnya. ;' Kedua,
lahan TPA semakin menyempit akibat
tergusur untuk penggunaan lan. Ketiga,
jarak TRPA dan pusat sampah relatif jauh
hingga waktu untuk mengangkut sampah
kurang _efektif:
pengangkutan sampah terbatas dan tidak

Keempat, fasilitas
mampu mengangkut seluruh sampah. Sisa
sampah di TPS berpotenss menjadi
tumpukan sampah. Kelima, teknologi
pengolahan sampah tidak optimal sehingga
lambat membusuk. Keenam, sampah yang

telah matang dan berubah menjadi kompos
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tidak segera dikeluarkan dari tempat

penampungan sehingga semakin

menggunung.  Ketujuh, tidak semua
lingkungan memiliki lokasi penampungan
sampah. Masyarakat sering membuang
sampah di sembarangan tempat sebagai
K edelapan,

sosidisasi dan dukungan pemerintah

jaan  pintas. kurangnya
mengenal  pengelolaan dan_spengolahan
sampah serta produknya. Kesembilan,
minimnya edukasi dan mangemen’ diri
yang baik mengena pengolahan sampah
secara tepat. Dan yang terakhir,
mangemen sampah tidak efektif. Hal: ini
kesal ahpahaman,
terutama bagi*masyarakat sekitar.

dapat menimbulkan

Upaya paing utama yang
dilakukan..oleh warga desa adalah
membayar iuran, gotong royong, dan
berpartisipasi  kepada warga lain dalam
bentuk. persuasif atau biasa dalam bentuk
gakan secara verbal atau melaui tulisan
“terimakasih tidak membuang sampah di
lahan kosong”. Membayar- iuran adalah
salah satu upaya yang dilakukan oleh
warga untuk ikut berpartisipas daam
masalah sampah ini. Dengan_membayar
iuran setiap bulan sebanyak Rp. 25.000,
sebelumnya warga tidak menyadari akan
pentingnya jasa pengangkut sampah,
setelah pihak kelurahan menyediakan jasa
pengangkut sampah, masyarakat setempat
ikut setuju.

Maulia Octawinda Jasri Akadol, NIM. E11109013
Program Studi Pembangunan Sosial/llmu Sosiatri FISIP Untan

http://jurmafis.untan.acid

E. KESIMPULAN

Dari hasil pembahasan di atas maka
dapat ditarik kesimpulan secara umum
bahwa, di Desa Parit Baru partisipas
masyarakat dalam mengatas sampah
masih sangat rendah mana pada Desa yang
pada mulanya memiliki lingkungan yang
tercemar, =apa lagi tempat pembuangan
sampah yang digunakan bukanlah tempat
pembuangan yang sebenarnya. Sampah
yang dibuang.oleh warga di ‘fahan kosong
dan tidak seharusnya dijadikany, tempat
pembuangan umum, bisa mengganggu
warga,karena sampah yafg berserakan

sampai ke badan jalan.

F: SARAN

Berdasarkan hasil penelitian’ yang
diperoleh tentang hasil tersebut, maka
peneliti menyampaikan saran-saran kepada
warga atau penduduk yang berada di Desa
Parit  Baru. . Sebailknya upaya Yyang
dilakukan untuk mengatass masalah
sampah yang.-ada di Desa Parit Baru
adalah:

1. Menyediakan tempat pembuangan
umum di Desa Parit Baru dengan
ukuran yang lebih besar dan letak
yang lebih  strategis.  Dengan

menyediakan tempat pembuangan

umum di Desa Parit Baru, dapat
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memberi kemudahan bagi warga yang
akan membuang sampah di dekat
rumahnya. Upaya ini lebih baik karena
warga tidak perlu membayar petugas
untuk mengangkut sampah dari rumah
ke rumah, ini dapat menghemat
pengel uaran warga setiap bulannya.

kelurahan

melakukan kerja bakti seCara rutin

2. Warga dan petugas
setiap bulan, bila perfu setiap minggu.
Dengan melakukan kerja bakti secara
gotong royong rutin. setigp minggu
atau”setiap bulan, dapat mengurangi
sampah yang ada di Desa Parit Baru,
terutama sampah yang ada di: sekitar

jalan, magjid, dan juga rumah warga.
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